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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan pertumbuhan  penjualan 

sebelum dan setelah kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi dokumentasi dan observasi terhadap laporan keuangan 

perusahaan pada tahun 2020-2021 (sebelum kenaikan tarif PPN) dan tahun 2022-

2023 (setelah kenaikan tarif PPN). Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria tertentu untuk memperoleh data yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sektor ini 

mengalami penurunan pertumbuhan penjualan setelah kenaikan tarif PPN dari 10% 

menjadi 11%. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan fiskal berupa peningkatan 

tarif PPN dapat memengaruhi kinerja penjualan perusahaan, khususnya dalam 

sektor makanan dan minuman yang memiliki sensitivitas terhadap harga. Temuan 

ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah dan pelaku usaha 

dalam merumuskan kebijakan perpajakan dan strategi bisnis ke depan. 

 

Kata kunci: Tarif PPN, pertumbuhan penjualan, perusahaan manufaktur, 

sektor makanan dan minuman, Bursa Efek Indonesia. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the comparative growth of sales before and after the 

increase in Value Added Tax (VAT) rates in food and beverage manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research method 

used is a descriptive qualitative method with a documentation study approach and 

observation of the company's financial statements in 2020-2021 (before the 

increase in VAT rates) and 2022-2023 (after the increase in VAT rates). The 

research sample was selected using a purposive sampling technique with certain 

criteria to obtain relevant data. The results of the study show that most companies 

in this sector experienced a decline in sales after the increase in VAT rates from 

10% to 11%. This indicates that fiscal policy in the form of increasing VAT rates 

can affect the sales performance of companies, especially in the food and beverage 

sector which is sensitive to price. This finding is expected to be a consideration for 

the government and business actors in formulating tax policies and future business 

strategies. 

 

Keywords: VAT rates, sales growth, manufacturing companies, food and beverage 

sector, Indonesia Stock Exchange.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sektor industri di  Indonesia terus  mengalami kemajuan 

yang pesat, ditandai dengan berkembangnya berbagai jenis bisnis,  termasuk dalam 

bidang teknologi, mesin, dan kuliner tengah digeluti oleh sejumlah pelaku bisnis 

untuk meraih keuntungan. Seiring dengan kemajuan industri, aktivitas perusahaan 

semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini juga 

tercermin dari berdirinya perusahaan besar, menengah, dan kecil. Namun, dengan 

banyaknya perusahaan ini, juga muncul kompleksitas masalah yang dihadapi serta 

ketatnya persaingan. Para pengusaha dituntut untuk lebih hati-hati dalam menjaga 

kelangsungan bisnis mereka di tengah kondisi yang demikian. Dari ragam 

perusahaan yang ada, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat jenis usaha yang selalu 

diminati oleh masyarakat dari segala kalangan, yakni perusahaan manufaktur. 

Perusahaan manufaktur terus menunjukkan pertumbuhan meskipun 

menghadapi tekanan dari pandemi covid-19 yang memasuki Indonesia sejak 

tahun 2020. Pada triwulan II-2021, beberapa sub-sektor dalam industri manufaktur 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pertumbuhan tersebut terlihat pada sub-

sektor industri alat angkutan mencapai 45,70%, diikuti oleh industri logam dasar 

dengan pertumbuhan 18,03%, industri mesin dan perlengkapan sebesar 16,35%, 

industri karet (produk dari karet dan plastik) sebesar 11,72%, dan industri kimia, 

farmasi, serta obat tradisional dengan pertumbuhan sebesar 9,15%. Adapun industri 

makanan dan minuman yang hanya naik sebesar 2,7% Yuliana (2021).  
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Menurut Hartanto et al (2023) Perusahaan manufaktur adalah perusahaan 

yang aktivitas usahanya yaitu mengelola bahan mentah menjadi produk setengah 

jadi hingga produk jadi yang siap dipasarkan. Perusahaan manufaktur telah 

menciptakan beragam produk, dan proses penciptaan produk di dalam sebuah 

perusahaan juga dikenal sebagai kegiatan produksi. Dalam proses produksi ini, ada 

berbagai aspek yang menjadi fokus utama untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

sesuai dengan harapan perusahaan. Salah satu usaha yang dapat dikatakan memiliki 

tren positif yaitu industri makanan dan minuman, yang merupakan salah satu sub 

sektor manufaktur yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. 

Sub sektor ini terus mengalami pertumbuhan, didorong oleh meningkatnya 

permintaan konsumen serta inovasi dalam produk dan pemasaran. Namun, 

dinamika bisnis di sektor ini tidak terlepas dari berbagai faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan penjualan, salah satunya adalah perubahan tarif,pajak. 

Negara membutuhkan pemasukan pendapatan untuk menunjang 

berjalannya perekonomian di negara, pendapatan suatu negara dapat diperoleh dari 

hasil penjualan Sumber Daya Alam (SDA), laba dari badan usaha yang dikelola 

oleh negara serta dari pendapatan pajak ( Purnomo 2016). Dari sumber pemasukan 

negara pendapatan dari sektor pajak merupakan penyumbang terbesar hingga saat 

ini. Seperti yang terjadi di negara Indonesia, dikarenakan menjadi sumber 

pendapatan tertinggi sebesar 65,37% maka pemerintah selalu memaksimalkan dan 

mengandalkan pajak untuk mendorong pembangunan demi kesejahteraan rakyat 

Indonesia. Tidak dapat dipungkiri bahwa pajak sangat berperan penting demi 

keberlangsungan negara ( Lestari 2017).  
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Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama negara yang 

memiliki peran penting dalam menunjang pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan adanya pajak, Pemerintah dapat melaksanakan pembangunan 

serta fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan dalam kehidupaan sehari-hari, 

diantaranya pembuatan fasilitas jalan, jembatan, fasilitas-fasilitas lain berupa 

pembangunan sarana dan prasarana untuk kesehatan dan pendidikan masyarakat. 

Maka dengan itu pemerintah selalu melakukan perombakan-perombakan dalam 

membuat suatu kebijakan khusus nya dalam sektor pajak. Hal ini disebabkan 

adanya pengaruh ekonomi, kebutuhan pokok, pengaruh politik, kebutuhan 

pembangunan yang mengharuskan masyarakat khususnya para pelaku ekonomi 

bekerja sama membangun negara dengan berbagi kebutuhannya melalui sektor 

pajak (Eddyono 2021).  

Salah satu jenis pajak yang dikelola oleh pemerintah pusat di bawah 

naungan Kementrian Keuangan yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPN ini merupakan pajak yang dikenakan 

atas pembelian barang dan/atau penggunaan jasa. PPN ini bersifat objektif, yang 

dipungut berdasarkan objek yang digunakan, diperoleh ataupun dibeli. Saat 

memasuki awal tahun 2020 Indonesia sedang digemparkan dengan mewabahnya 

salah satu virus menular yang mematikan sehingga pemerintah menetapkan sebagai 

pandemi global. Hal ini menyebabkan diberlakukannya  kenaikan PPN sebagai 

akibat dampak dari adanya pandemi global yang menyerang Indonesia Anggraini 

(2020). 
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  Kenaikan tarif  PPN tersebut berdampak pada masyarakat, Perusahaan dan 

pelaku usaha menjadi salah satu yang mengalami dampak kenaikan tersebut. Hal 

ini dikarenakan banyak harga bahan pokok yang menjadi naik sehingga 

menyebabkan adanya kenaikan harga jual yang tentu saja nanti nya akan 

mempengaruhi omset penjualan dari perusahaan itu sendiri. Harga jual merupakan 

faktor kursial yang mempengaruhi kinerja penjualan dan omset perusahaan. 

Penentuan Harga jual yang tepat harus mempertimbangkan biaya produksi, daya 

beli konsumen, dan kondisi pasar. Kenaikan harga jual, baik akibat peningkatan 

biaya produksi maupun perubahan tarif pajak seperti PPN, dapat berdampak pada 

daya beli kunsumen dan volume penjualan.   

  Sementara itu, perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh perubahan harga 

dalam beberapa situasi, penurunan harga dapat meningkatkan permintaan dan 

menghasilkan peningkatkan omset penjualan, sementara kenaikan harga dapat 

menurunkan permintaan dan menghasilkan peningkatan margin keuntungan per 

unit. Namun , reaksi konsumen terhadap perubahan harga tidak selalu linear, 

mereka dapat dipengaruhi oleh variabel seperti citra merek, kualitas produk, dan 

tingkat persaingan dipasar yang sedang berlangsung.  

Oleh karena itu, untuk mendukung penelitian ini, akan dikemukakan 

beberapa hasil penelitian terdahulu terkait dengan variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maranatha (2024), dengan 

judul penelitian “ Pengaruh Perubahan Tarif Pajak Pertambahan Nilai dan harga 

Pokok Penjualan Terhadap Omset Penjualan PT. Vista Countainer Service” 

Ditemukan Hasil  bahwa tarif pajak pertambahan nilai berpengaruh positif terhadap 
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Omset penjualan PT. Vista Container Service tahun 2019-2022. Peningkatan tarif 

PPN berbanding lurus dengan perubahan omset penjualan perusahaan. Sedangkan 

harga pokok penjualan berpengaruh negatif terhadap omset penjualan PT. Vista 

Countainer Service Tahun 2019-2022.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ula Wila (2023), dengan judul “ 

Dampak Peningkatan Tarif PPN Terhadap Omset Penjualan  Pada PT. XYZ” 

didapatkan hasil bahwa peningkatan tarif PPN yang semula 10% menjadi 11% yang 

berlaku mulai 1 April 2022 berdampak terjadinya penurunan omzet penjualan pada 

PT XYZ, hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan harga jual Kenaikan harga 

tersebut  dapat  mendorong  konsumen  untuk  mempertimbangkan  alternatif  lain  

yang  lebih terjangkau  atau  mengurangi  jumlah  pembelian  mereka. Penelitian 

lain yang juga dilakukan Veni Gerhana Putri (2022), dengan judul Analisis 

pengaruh kenaikan tarif PPN 11% terhadap penjualan pada PT. X” Didapatkan hasil 

bahwa terjadi penurunan omset penjualan pada bulan April, yaitu pada bulan 

pertama setelah kenaikan tarif PPN tersebut.  

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ Analisis Perbandingan Pertumbuhan Penjualan Sebelum dan Setelah 

kenaikan Tarif Pajak Pertambahan Nilai Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitiaan ini yaitu:  

Bagaimana perbandingan pertumbuhan penjualan sebelum dan setelah  

kenaikan tarif pajak pertambahan nilai pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiaan ini adalah untuk 

mengetahui perbandingan pertumbuhan penjualan sebelum dan setelah  kenaikan 

tarif pajak pertambahan nilai pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

1.4 Manfaat penelitiaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

serta berguna bagi pihak lain yang membutuhkan, yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Penelitiaan ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan peneliti lebih dalam lagi mengenai Bagaimana perbandingan 

pertumbuhan penjualan sebelum dan setelah kenaikan tarif pajak 

pertambahan nilai pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

merumuskan kebijakan harga dan strategi pemasaran yang lebih adaptif 

terhadap perubahan regulasi perpajakan 
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3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk melakukan 

penelitian-penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan bahan informasi dan 

referensi terkait perbandingan pertumbuhan penjualan sebelum dan setelah 

kenaikan tarif pajak pertambahan nilai di sektor industri lain. 


